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Abstrak

Indonesia secara geografis merupakan sebuah negara yang memiliki potensi bencana alam
yang tinggi untuk berbagai jenis bencana seperti banjir, gempa, tanah longsor, kekeringan
dan gunung berapi. Pengurangan resiko bencana sebuah daerah dapat dilakukan dengan
meningkatkan kapasitas pemerintah dan masyarakat dalam melakukan mitigasi bencana. Pada
makalah ini dibahas penyusunan model kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana
menggunakan analisis regresi logistik ordinal. Model regresi disusun dengan menggunakan
tiga variabel dependen yaitu (i) pengetahuan umum yang dimiliki tentang pengurangan resiko
bencana alam yang disimbolkan dengan Y1 (ii) pengetahuan umum yang dimiliki tentang
bagaimana menyelamatkan keluarga ketika terjadi bencana alam yang disimbolkan dengan
Y2 (iii) upaya peningkatan kewaspadaan warga menghadapi bencana alam oleh pihak terkait
disimbolkan dengan Y3. Variabel dependen Y1 dan Y2 dipengaruhi oleh Faktor Pengetahuan
dan Faktor Rencana Aksi. Sedangkan variabel dependen Y3 dipengaruhi oleh Faktor
kepemimpinan dan program, dan Faktor Fasilitas.

Kata-kata kunci : kapasitas, mitigasi, regresi logistik, SEM

Pendahuluan memiliki fungsi pengkoordinasian

Indonesia secara geografis pelaksanaan kegiataan penanggulangan

merupakan sebuah negara yang memiliki
potensi bencana alam yang tinggi untuk
berbagai jenis bencana seperti banjir,
gempa, tanah longsor, kekeringan dan
gunung berapi. Untuk merespons kondisi
tersebut, Pemerintah Indonesia
membentuk Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2007 Tentang Penanggulangan
Bencana, pemerintah kemudian
mengeluarkan Peraturan Presiden Nomor 8
Tahun 2008 tentang Badan Nasional

Penanggulangan Bencana (BNPB). BNPB

bencana secara terencana, terpadu, dan
menyeluruh (http://www.bnpb.go.id/).

Pedoman penyusunan rencana
penanggulangan bencana telah diatur
melalui peraturan BNPB Nomor 4 Tahun
2008.

Dalam menghitung resiko bencana
sebuah daerah melibatkan aspek ancaman
(hazard), kerentanan (vulnerability) dan
kapasitas  (capacity). Resiko  akan
berbanding lurus dengan kerentanan dan

ancaman, dan berbanding terbalik dengan
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kapasitas mitigasi. Resiko bencana bisa

diturunkan  bila  kapasitas  mitigasi
(ketahanan, kesiap-siagaan) bencana dari
masyarakat meningkat. Dalam Peraturan
Kepala BNPB Nomor 03 Tahun 2012 telah
ditetapkan bagaimana mengukur dan
meningkatkan kapasitas daerah yang
menekankan aspek aspek kebijakan,
kesiapsiagaan, dan peran lembaga terkait.
Alat  ukur untuk mengetahui
kemampuan orang per orang, rumah tangga dan
kelompok masyarakat dalam menghadapi
bencana sangat penting sebagai dasar
evaluasi kesiapan daerah. Yohe dan Tol
(2002) mengusulkan sebuah metode untuk
mengembangkan indikator kapasitas sosial
dan ekonomi dalam konteks perubahan
iklim. Kapasitas adaptasi yang digunakan
oleh Ionescu dkk. (2007) hanya
memasukkan pendapatan regional bruto,
angka melek huruf, dan tingkat partisipasi
tenaga kerja wanita. Yohe dkk. (2006)
menggunakan Vulnerability-Resilience
Indicator Prototype (VRIP). Iglesias dkk
(2007b) telah mengembangkan indeks
kerentanan sosial terhadap kekeringan.
Kesiapan masyarakat merupakan proses
atau serangkaian kegiatan yang dilakukan
sebagai upaya untuk menghilangkan
dan/atau  mengurangi ancaman bencana
yang memiliki beberapa tahapan. Model
Kesiapan Masyarakat (Community

Readiness Model) telah dibuat untuk

melihat respon masyarakat atas intervensi
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kebijakan/program (Edwards dkk., 2000
dalam Yuda, 2013).
Kapasitas adalah  kemampuan
daerah dan masyarakat untuk melakukan
tindakan pengurangan ancaman dan
potensi kerugian akibat bencana secara
terstruktur, terencana  dan  terpadu.
Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan
yang dilakukan sebagai upaya untuk
menghilangkan  dan/atau = mengurangi
ancaman bencana. Nugraha dkk (2015)
dengan menggunakan analisis Structural
Equation  Modeling ~ (SEM)  telah
membuktikan keterkaitan antara Kapasitas
Masyarakat ~ dan Kesiapsiagaan dalam
menghadapi bencana alam. Kapasitas
masyarakat meliputi aspek Sosial, Fisik/
Lingkungan dan Ekonomi. Kesiapsiagaan
terdiri dari kesiap-siagaan individu dan
Kesiapsiagaan Masyarakat. Kesiapsiagaan
individu  meliputi  aspek  rencana,
pengetahuan dan sikap. Kesiapsiagaan
masyarakat ~ meliputi  kepemimpinan,
informasi, fasilitas. Pada makalah ini
dibahas penyusunan indek kapasitas
masyarakat dalam menghadapi bencana
menggunakan analisis regresi logistik
ordinal.
Indikator Kapasitas Masyarakat
Kapasitas ~ masyarakat  adalah
kemampuan masyarakat untuk melakukan
tindakan pengurangan ancaman dan
potensi kerugian akibat bencana. Kapasitas

masyarakat dapat ditinjau dari dua aspek
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yaitu kapasitas individu dan dan kapasitas

kelembagaan sebagaimana  dijelaskan
dalam Gambar 1. Kapasitas individu

dipengaruhi oleh pengetahuan, budaya

Pengetahuan \

Rencana Aksi

Individu
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(kearifan lokal) dan rencana aksi.
Kapasitas kelembagaan dipengaruhi oleh
adanya program, informasi,

kepemimpinan, kearifan lokal dan fasilitas.

Kepemimpinan
dan Program

Fasilitas

Kearifan lokal

Masyarakat

K —
‘h\

Informasi

Gambar 1. Konsep kapasitas masyarakat.

Konsep  kapasitas masyarakat yang
dijelaskan dalam Gambar 1. akan diuji
menggunakan analisis regresi logistik

ordinal.
Regresi Logistik Ordinal

Model Regresi Logistik Ordinal
sering dikenal dengan model logit
kumulatif. Pada model ini, variabel respon
Y berupa data ordinal dengan k kategori,
variabel independen dapat berupa variabel
kategori,  kontinyu  atau = campuran
keduanya yang disimbolkan dengan X’'=

(X1, X2,., Xp). Pada model ini didefinisikan

fungsi logit:

_ N exp(0;+X'B)
= P(Y _]) " 1texp 6+x'B) dan
PY<j)=m+m,+-+m; (1)

7; adalah peluang Y=j dan 6;, 3 merupakan

parameter  dari  koefisien  regresi.

Transformasi linearnya adalah:

P(Y<j) \ _ '
In (—1_P (YS],)) = 0, +X'B )

dengan j = 1,2,3,... k-1. Inferensi terhadap
parameter-parameternya  dapat  diuji
menggunakan  uji ~ Statistik  Rasio
Likelihood untuk uji simultan dan statistik
uji Wald untuk uji parsial (Agresti, 2002).
Data Percobaan
Untuk menyusun indeks kapasitas
masyarakat dalam menghadapi bencana
dilakukan survey menggunakan kuesioner.
Penyebaran kuesiener kepada masyarakat
dilakukan secara acak dibeberapa provinsi
wilayah Indonesia. Pengamatan terhadap
masyarakat untuk mendapatkan data varia-
bel dependen mengenai
(i) pengetahuan umum yang dimiliki ten-
tang pengurangan resiko bencana alam
yang disimbolkan dengan Y'1.
(i) pengetahuan umum yang dimiliki

tentang bagaimana menyelamatkan
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keluarga ketika terjadi bencana alam
yang disimbolkan dengan Y?2.

(iii) upaya peningkatan kewaspadaan
warga menghadapi bencana alam oleh
pihak terkait yaitu Pemerintah (Y3a),
Lembaga Swadaya Masyarakat (Y3b),
Masyarakat Lokal/ Setempat (Y3c)
dan Responden/ Rumah Tangga
Responden (Y3d).

Variabel dependen ini bernilai /= “sangat

tidak puas”, 2= “tidak puas”, 3= “cu-

kup”, 4= “puas”, 5= “sangat puas’.

Variabel independen untuk Y1 dan Y2

adalah

(i) Pengetahuan  Mitigasi  disimbolkan

dengan A, yang meliputi

- Pengetahuan bencana secara umum

- Pengetahuan menyelamatkan diri dari

bencana

- Pengalaman mengikuti  pelatihan/

seminar/ simulasi tentang kesiapsiagaan

bencana

- Pengalaman mengalami bencana alam

- Pengetahuan tentang tempat tinggal yang

merupakan daerah rawan bencana

- Pengetahuan keluarga tentang bencana

alam

(i) Rencana Aksi yang disimbolkan

dengan C yang meliputi

- Persiapan mengamankan barang berharga

- Persiapan rencana penyelamatan diri dari

bencana
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(i) Kearifan Lokal yang disimbolkan
dengan D yang meliputi persepsi dan
motivasi
Variabel independen untuk Y3 adalah
(iv) Kepemimpinan dan Program yang
disimbolkan dengan E,
- Upaya yang dilakukan pemerintah daerah
setempat dalam peningkatan kewaspadaan
bencana
- Pihak yang bertanggung jawab dalam
persiapan menghadapi bencana
- Upaya yang dilakukan pemerintah daerah
setempat dalam mengurangi risiko bencana
- Pendekatan manajemen penanggulangan
bencana
- Upaya pemerintah dalam peringatan dini
bencana
(v) Informasi yang disimbolkan dengan F
- Peran media dalam kesiapsiagaan
bencana
- Sumber informasi dan media
(vi) Fasilitas yang disimbolkan dengan G.
- Kesediaan jalur evakuasi
- Kesediaan fasilitas peringatan dini
Hasil dan Pembahasan

Diperoleh data responden sebanyak
197 responden yang berasal 114 kabupaten
28 provinsi di seluruh wilayah indonesia.
Persentase responden mengalami peristiwa
masing-masing jenis bencana alam (gempa
bumi, banjir, cuaca ekstrim, kekeringan,
tsunami, tanah longsor, letusan gunung
api, gelombang eckstrim, kebakaran)

disajikan dalam Gambar 2.
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Gambar 2. Persentase responden mengalami peristiwa masing-masing bencana.

Berdasarkan hasil survei terhadap
197 responden diperoleh  distribusi
frekuensi Y1 dan Y2 disajikan dalam
Tabel 1. yang menunjukkan bahwa lebih
dominan Y1=3 yaitu 118 dari 197
responden (sebesar 59,9%).
Tabel 1. Distribusi frekuensi Y1 dan Y2

Y2 Total
112(3|4]|5
Y1 1(1]0|2|1|0]| 4
2|10(9|7|1|0] 17
3|1(11(80(24| 2 | 118
410|0|9|40| 5| 54
5/0(0(0|0 4| 4
Total 2120|988 |66|11| 197

Distribusi frekuensi Y3 disajikan
dalam Tabel 2. yang menunjukan bahwa
distribusi  Y3a relatif sama dengan
distribusi Y3b dan distribusi Y3c relatif
sama dengan distribusi Y3d. Hal ini
menunjukan bahwa responden berpendapat
bahwa upaya peningkatan kewaspadaan
warga menghadapi bencana alam oleh

pihak  Pemerintah selatif sama dengan

Lembaga Swadaya Masyarakat. Demikian
juga upaya yang telah dilakukan oleh
Masyarakat Lokal/Setempat relatif sama
dengan upaya secara Individu/Rumah
Tangga Responden.

Tabel 2. Distribusi frekuensi Y3

Y3 11 2 3 4 | 5 | Total
8 | 44 | 105 | 38 | 2 197
8 60| 89 | 39 | 1 197
7 | 13 ] 102 | 63 | 12 | 197
5 11 | 103 | 62 | 16 | 197

Ol O I >

Analisis regresi logistik ordinal
digunakan untuk menyusun model yang
dapat menjelaskan hubungan indepeden
terhadap variabel dependen Y yang berupa
data ordinal. Variabel dependen Y1 dan
Y2 menggunakan variabel independen: A
(Pengetahuan Mitigasi), C (Rencana Aksi)
dan D (Kearifan Lokal).

Pengujian dilakukan pada beberapa
model, ternyata hanya variabel C (rencana
aksi) yang berpengaruh terhadap variabel
Y1 dengan nilai estimasi parameter beserta

statistik uji dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Estimasi parameter dan statistik uji untuk variabel Y1.

Odds 95% CI
P-Value Ratio Lower Upper
-1,26 0,207
0,67 0,504
4,11 0,000
6,47 0,000

-3,22 0,001 0,69 0,55 0,86

Predictor Coef (B) SE Coef
0, -1,20930 0,958444
0, 0,569823 0,853201
05 3,69639 0,898383
0, 6,75648 1,04356
C -0,375570 0,116519
Log-Likelihood = -197, 938

Test that all slopes are zero:

10,504, DF =1, P-Value = 0,001

Persamaan regresi logistiknya adalah:

exp (6j—0,375570.C)

P(Y1sj) = 1+ exp (6j— 0,375570.C) @)

dengan j=1,2,3,4,5. j=1: “sangat tidak
puas”, j=2: “tidak puas”, j=3: "cukup”,
j=4.: “puas” j=5: “sangat puas”’. Pada
Tabel 3 diperoleh nilai 0; = -1,20930 dan
0, = 0,569823 dengan masing-masing
mempunyai p-value > a=0,05 yaitu 0,207
dan 0,504. Hal ini mengindikasikan bahwa
Y1=1 dan Y1=2 tidak memiliki perbedaan
signifikan dengan Y 1=3.

Selanjutnya dilakukan pengujian
model pada variabel dependen Y2.
Diperoleh model terbaiknya adalah:

P(Y2<)) =
exp (6j+0,122230A3 —0,225777A5-0,507867.C) ( )
1+ exp (6j+ 0,122230A3 —0,225777A5-0,507867C)

Variabel Y2 dipengaruhi oleh
variabel C (rencana aksi), A3 (Pengalaman
pelatihan) dan A5 (Pengetahuan tentang
tempat tinggal yang merupakan daerah
rawan  bencana). Berdasarkan nilai
estimasi parameter dalam Tabel 4, nilai 0,
= -0,940242 dan 6, = 1,58527 dengan

masing-masing ~ mempunyai  p-value
>a=0,05 yaitu 0,378 dan 0,061. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa Y2=1
dan Y2=2 tidak memiliki perbedaan

signifikan dengan Y2=3.

Tabel 4. Estimasi parameter dan statistik uji untuk variabel Y2.

Odds 95% CI
P-Value Ratio Lower Upper
-0,88 0,378
1,87 0,061
4,84 0,000
7,05 0,000

1,97 0,049 1,13 1,00 1,28
-2,12 0,034 0,80 0,65 0,98
-4,22 0,000 0,60 0,48 0,76

Predictor Coef (f) SE Coef
0, -0,940242 1,06723
0, 1,58527 0,846678
05 4,33608 0,895478
0, 6,93603 0,983647
A3 0,122230 0,0621591
A5 -0,225777 0,106304
C -0,507867 0,120289
Log-Likelihood = -214,184

Test that all slopes are zero:

26,170, DF = 3, P-Value = 0,000

Variabel dependen ketiga adalah
tingkat kepuasan responden terhadap pihat

terkait ~ dalam  upaya  peningkatan

kewaspadaan warga menghadapi bencana
alam. Pihak terkait yang dimaksud adalah
a. Pemerintah Pusat/Daerah (Y3a)

b. LSM dan Lembaga Internasional (Y3b)
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c. Masyarakat Lokal/Setempat (Y3c)
d. Responden dan Rumah Tangga

Responden (Y3d)
Model untuk variabel Y3 disusun dengan
memperhatikan ~ variabel  independen:
kesiapan masyarakat yaitu E
(Kepemimpinan dan  Program), F
(Informasi) dan G (Fasilitas). Dari
beberapa model yang diuji, diperoleh

p- ISSN: 1411-1047
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model terbaik dengan nilai estimasi
parameter disajikan pada Tabel 5 s/d Tabel
8. Berdasarkan Tabel 5, nilai 6; = -
0,45695 dengan p-value sebesar 0,531 >
0=0,05 yang berarti bahwa tidak ada
perbedaan signifikan antara Y3a=1 dengan
Y3a=2. Variabel Y3a dipengaruhi oleh

variabel E dan G.

Tabel 5. Estimasi parameter dan statistik uji untuk variabel Y3a

odds 95% CI

Predictor Coef () SE Coef z P Ratio Lower Upper

0, -0,45697 0,729772 -0,63 0,531

0, 1,40269 0,680419 2,06 0,039

0, 4,25783  0,760624 5,60 0,000

0, 7,60462  1,04617 7,27 0,000

E -0,374445 0,111410 -3,36 0,001 0,69 0,55 0,86

G -0,0833341 0,0409014 -2,04 0,042 0,92 0,85 1,00

Log-Likelihood = -196, 588

Test that all slopes are zero: G = 23,181, DF = 2, P-Value = 0,000
Persamaan regresi untuk variabel Y3a 0,4633 dengan p-value sebesar 0,520
adalah: >a=0,05 yang berarti bahwa tidak ada
P(Y3asj) = eXp[ej_0'374445'E_°'°833341'G]] (5) perbedaan signifikan antara Y3b=1 dengan

1+exp[6j—0,374445.E-0,0833341.G

Berdasarkan Tabel 6, variabel Y3b hanya
dipengaruhi oleh variabel E. Nilai 6; = -

Y3b=2.

Tabel 6. Estimasi parameter dan statistik uji untuk variabel Y3b.

Odds 95% CI

Predictor Coef (f) SE Coef z P Ratio Lower Upper
0, -0,4633 0,720196 -0,64 0,520

0, 2,02450 0,662027 3,06 0,002

0, 4,33359 0,730908 5,93 0,000

0, 8,36140 1,24494 6,72 0,000

E -0,4474 0,101507 -4,41 0,000 0,64 0,52 0,78
Log-Likelihood = -207,661

Test that all slopes are zero: G = 20,161, DF = 1, P-Value = 0,000

Persamaan regresi untuk variabel Y3b P(Y3bsj) = xR U0-0447365.F] (6)

adalah:

1+ exp ([6j—0,447365.E]
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Tabel 7. Estimasi parameter
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dan statistik uji untuk variabel Y3c.

odds 95% CI

Predictor Coef SE Coef z P Ratio Lower Upper

0, -1,63777 0,793445 -2,06 0,039

0, -0,08995 0,669686 -0,13 0,893

0; 2,66757 0,690587 3,86 0,000

0, 5,03576 0,769545 6,54 0,000

E -0,345175 0,100535 -3,43 0,001 0,71 0,58 0,86

Log-Likelihood = -207,898

Test that all slopes are zero: G = 11,839, DF = 1, P-Value = 0,001
Berdasarkan tabel 7, Variabel Y3c hanya Y3c=1 ataupun  terhadap  Y3c=3.
dipengaruhi oleh variabel E dan tidak ada Persamaan regresi untuk variabel Y3c

perbedaan signifikan antara Y3c=2 dengan

exp [0j—0,345175.E]
1+exp [0j—0,345175.E]

adalah P(Y3c<)) = @)

Tabel 8. Output regresi logistik variabel Y3d.

Predictor Coef (f) SE Coef
0, -1,87077 0,845472
0, -0,244550 0,679137
0, 2,72136 0,694492
0, 4,82866 0,760086
E -0,356486 0,101052
Log-Likelihood = -207,898

Test that all slopes are zero: G

Odds 95% CI
Z P Ratio Lower Upper

-2,21 0,027

-0,36 0,719

3,92 0,000

6,35 0,000
-3,53 0,000 0,70 0,57 0,85
= 11,839, DF = 1, P-Value = 0,001

Berdasarkan Tabel 8., variabel Y3c
hanya dipengaruhi oleh variabel E dan
tidak ada perbedaan signifikan antara
Y3d=2 dengan Y3d=1 ataupun terhadap
Y3d=3. Persamaan regresi untuk variabel
Y3d adalah:

[exp (6j—0,356486.E]

P(Y3ds)) = 1+ [exp (6j—0,356486.E]

®)
Berdasarkan persamaan regresi logistik,
diperoleh rata-rata nilai proporsi masing-
masing responden dan dapat dihitung rata-
rata terbobot (Y) sebagai ukuran tingkat
kesiapan masyarakat dalam menghadapi

bencana.

Y =

Ty (T + 2mp 4373 +4m4+575;)
n

)

Nilai ¥ ini bernilai antara 1 sampai

dengan 5 dan dapat ditransformasi dalam

skala 0 — 100% menggunakan persamaan:

4(7-1)

IKM=——+1 (10)
99

IKM dapat digunakan sebagai ukuran

indeks  kapasitas  masyarakat  yang

mempunyai nilai antara 0 s/d 100%.Jika
nilai IKM mendekati angka 100 berarti

masyarakat sudah sangat siap dalam

menghadapi bencana. Sebaliknya jika nilai
IKM semakin kecil (mendekati 0), berarti
masyarakat tidak

sangat siap dalam

menghadapi bencana. Selanjutnya
berdasarkan data sampel diperoleh nilai

indeks sebagaimana dalam Tabel 9.
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Tabel 9. Menentukan nilai IKM

p- ISSN: 1411-1047
e. ISSN: 2503-2364

Skala Proporsi (i)

Y1 Y2 Y3a Y3b Y3c Y3d

1 0,020 | 0,010 | 0,041 | 0,041 | 0,036 | 0,025

2 0,086 | 0,102 | 0,223 | 0,305 | 0,066 | 0,056

3 0,599 | 0,497 | 0,533 | 0,452 | 0,518 | 0,523

4 0,274 | 0,335 | 0,193 | 0,198 | 0,320 | 0,315

5 0,020 | 0,056 | 0,010 | 0,005 | 0,061 | 0,081
Indeks 3,188 | 3,325 | 2,909 | 2,822 | 3,305 | 3,371
IKM (%) | 55,148 | 58,541 | 48,239 | 46,103 | 58,038 | 59,671

Tingkat pengetahuanumum yang
dimiliki

bencana alam baru mencapai 55,148%,

tentang pengurangan resiko

tingkat pengetahuan umum yang dimiliki

tentang bagaimana menyelamatkan

keluarga ketika terjadi bencana alam
58,541.

sebesar Berdasarkan persepsi

masyarakat, peningkatan

upaya
kewaspadaan warga menghadapi bencana
alam oleh pihak terkait yaitu

Pemerintah (Y3a) sebesar 48,239,

®

b. Lembaga Swadaya Masyarakat
(Y3b) sebesar 46,103,

c. Masyarakat Lokal/Setempat (Y3c)
sebesar 58,038

d. Responden/Rumah Tangga
Responden (Y3d) sebesar 59,671

Kesimpulan

Model kapasitas masyarakat dapat
disusun dengan menggunakan model

regresi logistik ordinal. Model regresi

disusun dengan menggunakan tiga variabel
dependen yaitu (i) pengetahuan umum
yang dimiliki tentang pengurangan resiko
bencana alam yang disimbolkan dengan
Y1 (ii) pengetahuan umum yang dimiliki
tentang bagaimana menyelamatkan
keluarga ketika terjadi bencana alam yang
disimbolkan dengan Y2 (iii) wupaya
peningkatan kewaspadaan warga
menghadapi bencana alam oleh pihak
terkait yaitu Pemerintah (Y3a), Lembaga
Swadaya Masyarakat (Y3b), Masyarakat
Lokal/ Setempat (Y3c) dan Responden/
Rumah Tangga Responden (Y3d). Dari
data dan model yang diperoleh dapat

disimpulkan:

1. Upaya  peningkatan  kewaspadaan

masyarakat dalam menghadapi bencana
alam yang dilakukan oleh pihak

Pemerintah  relatif sama dengan

Lembaga Swadaya Masyarakat.

Demikian juga upaya yang telah
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dilakukan oleh Masyarakat
Lokal/Setempat relatif sama dengan
Individu/Rumah Tangga Responden.

2. Variabel = dependen Y1 hanya
dipengaruhi oleh faktor Rencana Aksi
(C). Sedangkan varaibel dependen Y2
dipengaruhi  oleh  Faktor  Faktor
Pengetahuan (A) dan Faktor Rencana
Aksi (C).

3. Variabel dependen Y3 tidak
dipengaruhi oleh Faktor Informasi (F).

4. Variabel dependen Y3a dipengaruhi
oleh Faktor Kepemimpinan dan
Program (E) dan Faktor Fasilitas (G).

5. Variabel dependen Y3b, Y3c¢ dan Y3d
hanya  dipengaruhi oleh  Faktor
Kepemimpinan dan Program (E).

6. Berdasarkan model regresi logistik
ordinal dapat disusun sebuah ukuran

indeks kapasitas masyarakat yang

mempunyai nilai antara 0 s/d 100%.
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